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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang   

Kampus Politeknik Penerbangan Surabaya atau Poltekbang Surabaya adalah 

perguruan tinggi kedinasan vokasi yang bernaung di bawah Kementerian 

Perhubungan RI. Sekolah kedinasan ini terletak di Jalan Jemur Andayani I No.73, 

Surabaya. Poltekbang Surabaya memiliki visi yaitu menjadi perguruan tinggi vokasi 

yang unggul, menghasilkan lulusan yang kompeten di bidang penerbangan, serta 

mampu bersaing secara nasional dan global. Sedangkan, misi dari Poltekbang 

Surabaya yaitu menyelenggarakan pendidikan di bidang penerbangan sesuai dengan 

standar dan didukung dengan prasarana dan sarana kompetensi baik nasional maupun 

internasional sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

penerbangan, sehingga dapat mencetak dan menciptakan sumber daya manusia yang 

prima, profesional, beretika dan berkarakter. 

Salah satu syarat kelulusan bagi taruna adalah On the Job Training (OJT) 

dimana pelaksanaannya disesuaikan dengan kurikulum pada tiap-tiap program studi 

dan berfungsi untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang didapat selama 

mengikuti perkuliahan ke dalam dunia kerja nyata baik di bandar udara maupun di 

perusahaan atau industri sesuai bidang terkait. Dengan adanya praktek kerja lapangan, 

nantinya diharapkan para calon tenaga di bidang manajemen transportasi udara ini, 

dapat menerapkan ilmu pengetahuan, mengembangkan daya pikir dan melakukan 

penalaran dari permasalahan- permasalahan kompleks yang timbul dan dihadapi pada 

saat melaksanakan On the Job Training (OJT). Dengan menganalisa serta mengambil 

keputusan secara cepat, tepat dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

pemberian layanan tranportasi udara. 

Dalam upaya mencetak sumber daya manusia berkompeten dan 

berpengalaman, Poltekbang Surabaya bekerja sama dengan perusahaan dan instansi 

penerbangan, salah satunya PT. Lion Air Group di Bandar Udara Internasional 

Juanda. Melalui kerja sama ini, taruna berkesempatan untuk terjun langsung dalam 

operasional pelayanan penerbangan, sekaligus mengasah pengetahuan dan 

keterampilan mereka agar sesuai kebutuhan industri. Kegiatan On the Job Training 

(OJT)  ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan yang dimulai pada tanggal 23 

Oktober 2025 dan berakhir pada tanggal 31 Desember 2025
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Selama melaksanakan OJT di PT Lion Air Group, ditemukan permasalahan 

terkait kurangnya pemahaman penumpang, khususnya ibu hamil, terhadap persyaratan 

izin terbang. Ketidaktahuan ini terkadang terjadi saat proses check- in di counter 

maskapai, di mana beberapa ibu hamil belum sepenuhnya memahami ketentuan medis 

dan dokumen pendukung yang harus dilengkapi, seperti surat keterangan dokter dan 

batas usia kehamilan yang diperbolehkan terbang. Meskipun kasusnya jarang terjadi, 

kondisi ini tetap berpotensi menyebabkan keterlambatan pelayanan dan bahkan 

penolakan izin terbang demi alasan keselamatan penerbangan. Situasi tersebut 

menjadi tantangan operasional sekaligus peluang belajar praktis bagi taruna dalam 

menangani dan mengedukasi penumpang secara efektif dan profesional. Dengan 

mempelajari permasalahan ini, taruna diharapkan mampu memberikan pelayanan 

lebih baik, meminimalisasi miskomunikasi, dan berkontribusi terhadap kelancaran 

operasional penerbangan sesuai standar keselamatan dan pelayanan yang ditetapkan. 

Dengan adanya kondisi tersebut, penulis tertarik untuk mengambil judul 

“PENINGKATAN INFORMASI KEPADA PENUMPANG TERKAIT 

PERSYARATAN TERBANG BAGI IBU HAMIL PADA MASKAPAI LION AIR 

DI BANDAR UDARA INTERNASIONAL JUANDA”. 
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1.2 Maksud On The Job Training I  

Maksud dari On The Job Training (OJT) I di Politeknik Penerbangan Surabaya        

pada akhir Pendidikan Diploma 3 semester 5 adalah sebagai berikut: 

1. Terwujudnya lulusan yang mempunyai sertifikat kompetensi sesuai standar 

nasional dan internasional; 

2. Terciptanya lulusan transportasi udara yang memiliki daya saing tinggi di lingkup 

nasional dan internasional; 

3. Memahami budaya kerja dalam industri penyelenggaraan pemberian jasa dan 

membangun pengalaman nyata memasuki dunia industri (penerbangan); 

4. Membentuk kemampuan taruna dalam berkomunikasi pada materi/substansi 

keilmuan secara lisan dan tulisan laporan On the Job Training (OJT); 

5. Untuk melatih kerjasama taruna dengan personil lain, maupun pada unit-unit 

yang lain. Sehingga tercipta suasana teamwork serta disiplin dan tanggung jawab 

yang tinggi. 

1.3  Manfaat Kegiatan On The Job Training  

      Adapun manfaat dalam pelaksanaan OJT di Politeknik Penerbangan Surabaya 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui atau memahami kebutuhan pekerjaan di tempat On the Job Training 

(OJT) I. 

2. Menyesuaikan (menyiapkan) diri dalam menghadapi lingkungan kerja setelah 

menyelesaikan studinya 

3. Mengetahui atau melihat secara langsung penggunaan atau peranan teknologi 

terapan di tempat On the Job Training (OJT) I. 

4. Mengetahui apa saja dan fungsi kerja dan fasilitas yang digunakan oleh para staff 

dan crew PT Lion Air Group dapat menangani pesawat sebelum dan setelah on 

board. 

5. Membina hubungan kerja sama yang baik antara pihak Politeknik Penerbangan 

Surabaya dengan perusahaan atau lembaga instansi lainnya
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BAB II 

PROFIL LOKASI ON THE JOB 

TRAINING I 
 

2.1 Sejarah Singkat PT Lion Air Group   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Lion Air Group 

PT Lion Air Group adalah perusahaan penerbangan swasta nasional Indonesia 

yang didirikan pada tahun 1999 oleh Rusdi Kirana dan Kusnan Kirana. Maskapai ini 

resmi mulai beroperasi pada tanggal 30 Juni 2000 dengan penerbangan perdana rute 

Jakarta–Pontianak. Lion Air lahir dengan konsep sebagai maskapai berbiaya rendah 

(low cost carrier) yang bertujuan memberikan akses penerbangan murah bagi 

masyarakat Indonesia yang pada saat itu masih terbatas dalam menggunakan moda 

transportasi udara. Kehadiran Lion Air menjadi tonggak penting dalam perubahan 

industri penerbangan Indonesia. 

Pada awalnya, Lion Air hanya mengoperasikan satu pesawat Boeing 737-200. 

Namun, dengan strategi bisnis yang agresif, Lion Air berkembang pesat dan 

memperluas jaringan penerbangannya ke berbagai kota besar dan kecil di Indonesia. 

Maskapai ini kemudian menambah armadanya dengan tipe Boeing 737-900ER dan 

menjadi salah satu operator terbesar jenis pesawat tersebut di dunia. Pertumbuhan ini 

menjadikan Lion Air sebagai salah satu maskapai terbesar di Asia Tenggara dalam 

waktu relatif singkat. 

Melihat potensi pasar yang semakin luas, Lion Air Group mulai melakukan 

diversifikasi bisnis dengan mendirikan beberapa anak perusahaan. Beberapa di 

antaranya adalah Wings Air (2003) yang melayani penerbangan jarak pendek dan 

perintis menggunakan pesawat ATR 72, Batik Air (2013) yang hadir sebagai 

maskapai dengan layanan penuh (full service), serta Malindo Air (2013) yang berbasis 



 

 
 

di Malaysia. Diversifikasi ini memperkuat posisi Lion Air Group sebagai kelompok 

usaha penerbangan yang mampu melayani berbagai segmen pasar, mulai dari 

penerbangan murah hingga premium. 

Selain mengembangkan maskapai penerbangan, Lion Air Group juga 

memperluas usahanya ke bidang lain yang mendukung operasional, seperti pelatihan 

penerbangan melalui Lion Air Training Center, perawatan pesawat lewat Batam Aero 

Technic, serta bisnis katering dan logistik. Langkah ini tidak hanya memperkuat 

integrasi bisnis perusahaan, tetapi juga menjadikan Lion Air Group sebagai ekosistem 

penerbangan terpadu di Indonesia. Hal tersebut membantu perusahaan mengurangi 

ketergantungan pada pihak ketiga sekaligus meningkatkan efisiensi operasional. 

Hingga kini, Lion Air Group telah menjadi salah satu grup penerbangan terbesar 

di Asia dengan jaringan rute domestik dan internasional yang luas. Meskipun 

perjalanan bisnisnya diwarnai berbagai tantangan, termasuk masalah keselamatan dan 

pelayanan, Lion Air Group tetap berperan penting dalam menyediakan aksesibilitas 

transportasi udara bagi masyarakat. Keberadaan grup ini memberikan kontribusi besar 

terhadap mobilitas penduduk, pertumbuhan pariwisata, dan penguatan konektivitas 

ekonomi di Indonesia maupun kawasan regional. 

Visi : 

Menjadikan perusahaan penerbangan swasta nasional yang melayani penerbangan 

domestic dan internasional dengan berpedoman kepada prinsip-prinsip keselamatan 

dan keamanan penerrbangan yang telah di tetapkan oleh Lion Airlines. 

Misi : 

Menjadi perusahaan penerbangan nasional inovatif, efiien, dan professional dalam 

menjangkau beberapa kota yang ada di Indonesia sehingga akan lebih banyak 

pengguna yang dapat terbang bersama armada Lion Airlines.  

  



 

 
 

2.2 Data Umum 

Berikut merupakan data umum perusahaan yang dimiliki oleh PT Lion Air Group: 

A. Maskapai 

Tabel 2.2 Data Umum Maskapai PT. Lion Group 

No. Maskapai Kode 

IATA/ICAO 

Tanggal 

Beroperasi 

Jenis Pesawat 

1. PT Lion 

Mentari 

Airlines 

JT/LNI 30 uni 

2000 

a. Boeing 737-

900ER 

b. Boeing 737-

800 

c. Boeing 737 

MAX 8 

d. Airbus A330-

300 

2. PT Wings 

Abadi Airlines 

IW/WON 21 pril 

2003 

a. ATR 72-500 

b. ATR 72-600. 

3. Malindo 

Airways (Batik 

Air Malaysia) 

OD/MXD 22 Maret 2013 a. Boeing 737-

900ER 

b. Boeing 737-

800 

c. ATR72-600 

4. Thai Lion Air SL/TLM 4 Desember 

2013 

a. Boeing 737-

900ER 

b. Boeing 737-

800NG 

c. Airbus 330-300 

d. Airbus 330-

900NEO 



 

 
 

5. PT Batik Air 

Indonesia 

ID/BTK 2 Mei 2016 a. Boeing 737-

900ER 

b. Boeing 737-

800 

c. Airbus A320 

d. Airbus A330 

6. Super Air Jet IU/SJV 6 Agustus 

2021 

Airbus A320-200 

 

B. Perusahaan 

Tabel 2.2 Data Umum Perusahaan PT. Lion Group 

No. Nama Perusahaan Keterangan 

1. Lion Bizjet 

 

Perusahaan ini fokus pada akomodir 

sebuah alat transportasi udara bagi pebisnis 

atau kalangan masyarakat tertentu untuk 

keperluan VVIP. 

2. Lion Parcel Bergerak dalam bidang pengiriman paket 

dan dokumen. 

3. Lion Boga Bergerak dalam bidang food and beverage 

untuk didistribusian ke dalam maskapai di 

bawah naungan Lion Air Group. 

4. Lion Hotel dan Plaza Bergerak dalam bidang hotel dan plaza 

untuk memberikan pelayanan, hiburan, dan 

kenyamanan yang terbaik bagi tamunya. 

5. Angkasa Aviation Services Sebuah layanan yang mencakup dari 

proses check in, pelayanan bagasi hingga 

masuk ke dalam pesawat. 

6. Angkasa Training Center Memberikan sarana pelatihan dan 

Pendidikan bagi management, teknisi, dan 

awak kabin yang dinaungi oleh Lion Air 



 

 
 

Group. 

7. Angkasa Aviation Academy Sekolah penerbangan yang menghasilkan 

pilot seiring dengan kebutuhan dari 

maskapai yang dimiliki Lion Air Group. 

8. Batam Aero Technic Sarana dan fasilitas yang menyediakan 

perawatan serta perbaikan pesawat. 

9. Harian Nasional Media yang berjalan di bawah naungan 

Lion Air Group.  

 

 

2.3  Struktur Organisasi 

Berikut merupakan struktur organisasi PT Lion Air Group di Station Surabaya : 

 

Gambar 2.3 Struktur organisasi station surabaya 
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BAB III 

PELAKSANAAN ON THE JOB 

TRAINING I 
 

3.1 Lingkup pelaksanaan On The Job Training (OJT) I 

    Dalam melaksanakan On the Job Training (OJT) I Taruna D III Manajemen 

Transportasi Udara MTU IX B Politeknik Penerbangan Surabaya ditempatkan di satu 

maskapai yaitu PT Lion Air Group di Station Juanda Surabaya. Berikut merupakan 

wilayah kerja area landside yang meliputi : 

a. Check In Counter 

b. Boarding Gate 

3.2 Jadwal dan Kegiatan On The Job Training (OJT) I 

      Pelaksanaan On the Job Training (OJT) I dilakukan selama tiga bulan 

terhitung mulai tanggal 1 Oktober – 31 Desember 2025 di PT Lion Sebagai upaya 

jangka panjang, maskapai perlu meningkatkan sosialisasi persyaratan terbang bagi ibu 

hamil melalui media visual di bandara dan media digital, serta memberikan penguatan 

SOP secara berkala kepada petugas frontliner. Dengan demikian, seluruh petugas 

memiliki pemahaman yang sama dalam menangani penumpang ibu hamil secara 

profesional, humanis, dan tetap mengutamakan keselamatan penerbangan. 

Air Group Station Juanda Surabaya. Dengan jadwal kegiatan On the Job Training 

(OJT) sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.2 Jadwal On the Job Training (OJT) 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 

 

 



 

 
 

Tabel 3.1 Duty Time 

Kode Waktu 

P = PAGI (03:00 – 12:00) 

S = SIANG (12:00 – 21:00) 

X = OFF - 

 

3.3  Tinjauan Teori 

1. Maskapai PT. Lion Air Group menetapkan persyaratan terbang khusus bagi ibu 

hamil untuk menjamin keselamatan dan kenyamanan ibu hamil serta calon bayi 

selama perjalanan udara 

2. Kriteria usia kehamilan dan dokumen yang harus dibawa jika ingin terbang 

bersama PT. Lion Air Group: 

a. Kehamilan tunggal tanpa komplikasi hingga akhir 35 minggu: wajib 

membawa surat keterangan dokter yang menyatakan layak terbang. 

b. Surat keterangan dokter harus mencantumkan usia kehamilan dan berlaku 7 

hari sejak dikeluarkan. 

c. Jika tidak ada surat dokter, Surat BBKK (Balai Besar Kekarantinaan 

Kesehatan) atau Surat KKP dapat diterima. 

3.4  Permasalahan 

Bagaimana cara penyampaian informasi kepada penumpang ibu hamil di 

check-in counter lion air group di bandar udara internasional juanda 

3.5  Penyelesaian Masalah 

Menegaskan bahwa penumpang ibu hamil termasuk special passenger yang 

wajib memenuhi persyaratan terbang sesuai kebijakan PT Lion Air Group. Oleh 

karena itu, petugas di counter check-in perlu secara aktif menanyakan kondisi 

kehamilan kepada penumpang perempuan serta memberikan informasi mengenai 

kewajiban membawa surat keterangan layak terbang dari dokter demi menjamin 

keselamatan ibu dan calon bayi selama penerbangan. 

Petugas harus melakukan verifikasi dokumen secara ketat terhadap surat 

keterangan dokter yang mencantumkan usia kehamilan dan masih berlaku maksimal 

tujuh hari. Dengan pemeriksaan sejak tahap check-in, potensi permasalahan yang 

muncul di boarding gate saat proses final call dapat diminimalkan sehingga tidak 

mengganggu kelancaran operasional penerbangan. Apabila penumpang tidak 



 

 
 

membawa surat dokter, maka dapat diarahkan untuk melakukan pemeriksaan ke 

BBKK/KKP sebagai alternatif yang sah. 

Sebagai upaya jangka panjang, maskapai perlu meningkatkan sosialisasi 

persyaratan terbang bagi ibu hamil melalui media visual di bandara dan media digital, 

serta memberikan penguatan SOP secara berkala kepada petugas frontliner. Dengan 

demikian, seluruh petugas memiliki pemahaman yang sama dalam menangani 

penumpang ibu hamil secara profesional, humanis, dan tetap mengutamakan 

keselamatan penerbangan. 
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BAB IV 

PENUTUP 
 

4.1 Kesimpulan 

1. Kurangnya pemahaman penumpang ibu hamil terhadap persyaratan terbang 

masih sering terjadi di area check-in dan boarding gate. 

2. Ketidaksiapan dokumen (surat keterangan dokter/BBKK) dapat menimbulkan 

hambatan operasional dan risiko keselamatan penerbangan. 

3. Penyampaian informasi yang belum optimal menyebabkan penumpang baru 

melaporkan kondisi kehamilan saat proses boarding. 

4. Peran petugas frontliner sangat penting dalam melakukan verifikasi awal dan 

edukasi kepada penumpang. 

5. Koordinasi dengan BBKK/KKP menjadi solusi efektif untuk memastikan 

kelayakan terbang penumpang ibu hamil. 

 

4.2 Saran 

1. Meningkatkan sosialisasi persyaratan terbang ibu hamil melalui poster, 

banner, dan media digital di area bandara. 

2. Petugas check-in lebih proaktif menanyakan kondisi kehamilan dan 

memeriksa kelengkapan dokumen sejak awal. 

3. Melakukan verifikasi dokumen secara ketat agar masalah tidak muncul saat 

final call di boarding gate. 

4. Memberikan penyegaran SOP secara berkala kepada petugas terkait 

penanganan special passenger. 

5. Memperkuat koordinasi antara petugas maskapai dan pihak BBKK/KKP untuk 

penanganan cepat dan tepat. 

 

 

  



 

A-1 
 

LAMPIRAN 
 

Lampiran I: Banner informasi tentang penumpang ibu hamil 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

B-1 
 

Lampiran II: Surat Keterangan Layak Terbang (Fit To Fly Certificate) 

 

       

       



 

C-1 
 

Lampiran III: Surat Pernyataan On The Job Training 
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